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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Retensi Rekam

Medis di RSIA Husada Bunda Kota Malang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. RSIA Husada Bunda melaksanakan kegiatan retensi dengan menggunakan

sarana dan prasarana seperti scanner untuk memindai dokumen rekam

medis yang masih memiliki nilai guna, kereta dorong untuk mengangkut

berkas rekam medis ke ruang penyimpanan berkas rekam medis inaktif,

kardus dan komputer. Namun RSIA Husada Bunda belum memiliki jadwal

retensii yang pasti.

2. Proses pelaksanaan retensi di RSIA Husada Bunda belum berjalan cukup

baik. Tidak terlaksananya kegiatan retensi sesuai dengan SOP yang ada,

seperti belum dilakukannya penghancuran secara fisik berkas rekam medis

yang telah diretensi yang menyebabkan ruang penyimpanan berkas rekam

medis yang inaktif di RSIA Husada Bunda penuh.

3. Pada saat pelaksanaan retensi di RSIA Husada Bunda masih mengalami

beberapa masalah, seperti terkait dengan SDM yang ada, kurangnya

tenaga kerja rekam medis menjadi salah satu permasalahan yang harus

dihadapi oleh petugas rekam medis. Selain itu, petugas rekam medis di

RSIA Husada Bunda juga harus menghadapi terkait ruang penyimpanan

berkas rekam medis yang tidak mecukupi.

4. Untuk menghadapi permasalahan yang ada terjadi pada saat pelaksanan

retensi, petugas rekam medis di RSIA Husada Bunda telah melakukan
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5. upaya untuk menangani permasalahan tersebut. Seperti, terkait

permasalahan tenaga rekam medis yang kurang untuk melaksanakan

kegiatan retensi, RSIA Husada Bunda mempekerjakan orang dari luar

rumah sakit sebanyak 2 khususnya mahasiswa poltekkes Malang untuk

membantu kegiatan retensi.

5. 2 Saran

1. Bagi Rumah Sakit

 Menambah petugas rekam medis, dikarenakan RSIA Husada

Bunda mengalami kekurangan SDM untuk melaksanakan kegiatan

retensi

 Melakukan penghancuran rekam medis secara fisik sesuai dengan

SOP yang berlaku, dikarenakan ruang penyimpanan berkas rekam

medis inaktif telah penuh

 Melaksanakan retensi rekam medis secara rutin dan berkala

2. Bagi Pendidikan

Dapat menambahkan kontribusi dalam mengembangkan pengetahuan

terkait sistem retensi berkas rekam medis dan penyimpanan berkas inaktif

di RSIA Husada Bunda.

3. Bagi Peneliti

Dapat lebih baik lagi dalam memahami dan mendalami ilmu rekam medis,

khusunya dalam bidang retensi.
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